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ABSTRACT

This study aims to describe the role of the two-sided parent communication strategy
based on home collaboration in improving learning motivation and learning
responsibility of fifth grade students at MI Miftahul Huda Jenu. This study used a
gualitative descriptive approach. Data collection techniques were carried out
through observation, interviews, and documentation. The subjects of this study
consisted of fifth grade teachers, students, and parents. The results showed that the
implementation of the two-sided parent communication strategy was carried out
through WhatsApp groups, personal communication between teachers and parents,
home assignments, teacher visits to students’ homes, and collaborative activities
involving parents and students. The implementation of this strategy had a positive
impact on students’ learning motivation, such as increasing enthusiasm, discipline,
and activeness in learning activities. In addition, students’ learning responsibility
also improved, as seen from the habit of completing assignments on time, studying
more regularly, and showing greater awareness of their responsibilities as students.
Supporting factors in this strategy include active communication between teachers
and parents and parental involvement in assisting children’s learning at home.
Meanwhile, inhibiting factors include parents’ work busyness, excessive mobile
phone use, and students’ tendency to spend more time playing than studying.
Therefore, the two-sided parent communication strategy based on home
collaboration plays an important role in improving students’ learning motivation and
responsibility.

Keywords: Two-sided parent communication, home collaboration, learning
motivation, responsibility

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran strategi two-sided parent
communication berbasis kolaborasi rumah dalam meningkatkan motivasi belajar
dan tanggung jawab belajar siswa kelas V MI Miftahul Huda Jenu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru
kelas V, siswa, dan wali murid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
strategi two-sided parent communication dilakukan melalui grup WhatsApp,
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komunikasi pribadi antara guru dan orang tua, pemberian tugas rumah, kunjungan
guru ke rumah siswa, serta kegiatan kolaboratif yang melibatkan orang tua dan
siswa. Penerapan strategi ini memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar
siswa seperti meningkatnya semangat, kedisiplinan, dan keaktifan dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu, tanggung jawab belajar siswa juga meningkat yang terlihat
dari kebiasaan menyelesaikan tugas tepat waktu, belajar lebih teratur, dan memiliki
kesadaran lebih tinggi terhadap kewajibannya sebagai pelajar. Faktor pendukung
dalam strategi ini meliputi komunikasi aktif antara guru dan orang tua serta
keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu kesibukan orang tua bekerja, penggunaan handphone yang
berlebihan, dan siswa yang lebih memilih bermain daripada belajar. Dengan
demikian, strategi two-sided parent communication berbasis kolaborasi rumah
memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar dan tanggung jawab
siswa.

Kata Kunci: two-sided parent communication, kolaborasi rumah, motivasi belajar,
tanggung jawab

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses
penting dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia. Keberhasilan
pendidikan tidak hanya ditentukan
oleh sekolah, tetapi juga dipengaruhi
oleh  lingkungan keluarga dan
masyarakat. Dalam proses
pembelajaran, orang tua memiliki
peran yang sangat penting dalam
memberikan dukungan, perhatian,
dan motivasi kepada anak. Dukungan
tersebut dapat berupa pendampingan
belajar, pengawasan terhadap tugas
sekolah, serta komunikasi yang baik
dengan guru. Oleh karena itu,
kolaborasi antara sekolah dan

keluarga menjadi salah satu faktor

utama dalam meningkatkan motivasi
belajar dan tanggung jawab siswa
(Saputri & Fauziddin, 2022).

Pada era perkembangan
teknologi saat ini, komunikasi antara
guru dan orang tua semakin mudah
dilakukan melalui berbagai media
digital seperti WhatsApp. Namun,
pada kenyataannya masih banyak
orang tua yang menyerahkan
sepenuhnya tanggung jawab
pendidikan kepada sekolah. Sebagian
orang tua beranggapan bahwa tugas
mendidik dan meningkatkan prestasi
belajar anak sepenuhnya merupakan
tanggung jawab guru. Kondisi tersebut
menyebabkan kurangnya

pengawasan belajar siswa di rumah
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sehingga berdampak terhadap
rendahnya motivasi belajar dan
tanggung jawab siswa dalam
mengikuti pembelajaran (Amalia et al.,
2022).

Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan di MI Miftahul
Huda Jenu, diperoleh informasi bahwa
sekolah  telah  mengembangkan
strateqi two-sided parent
communication berbasis kolaborasi
rumah sebagai bentuk kerja sama
aktif antara guru dan orang tua dalam
mendukung proses belajar siswa.
Strategi tersebut diterapkan melalui
komunikasi intensif menggunakan
grup WhatsApp, pesan pribadi antara
guru dan wali murid, pemberian tugas
rumah yang melibatkan
pendampingan orang tua, serta
kegiatan pembelajaran kolaboratif
antara siswa dan keluarga di rumah.
Selain itu, guru juga melakukan
kunjungan kepada siswa sebagai
bentuk perhatian dan penguatan
hubungan emosional antara sekolah,
siswa, dan orang tua.

Penerapan strategi tersebut
komitmen

menunjukkan  adanya

sekolah dalam membangun
komunikasi dua arah yang efektif demi
meningkatkan motivasi belajar dan

tanggung jawab siswa. Melalui

keterlibatan aktif orang tua dalam
proses pembelajaran, siswa menjadi
lebih terpantau dalam belajar baik di
sekolah maupun di rumah. Kondisi ini
menjadi salah satu keunggulan Ml
Miftahul Huda Jenu dalam
mengembangkan kolaborasi
pendidikan berbasis keluarga di
lingkungan madrasah ibtidaiyah.

Hasil wawancara dengan wali
kelas V menunjukkan bahwa strategi
komunikasi dua arah tersebut
memberikan dampak positif terhadap
perkembangan belajar siswa. Siswa
menjadi lebih semangat mengikuti
pembelajaran, lebih disiplin
mengerjakan tugas, serta
menunjukkan peningkatan tanggung
jawab belajar. Selain itu, beberapa
siswa yang sebelumnya mengalami
kesulitan membaca mulai
menunjukkan perkembangan setelah
adanya kerja sama antara guru dan
orang tua dalam mendampingi proses
belajar di rumah.
komunikasi

Secara teoritis,

antara  sekolah dan  keluarga
merupakan bagian penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
efektif. Menurut Epstein, keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak
dapat meningkatkan prestasi

akademik, motivasi belajar, dan
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perkembangan sosial siswa (Angelia,
2023). Selain itu, teori komunikasi
pendidikan juga menjelaskan bahwa
komunikasi dua arah memungkinkan
terjadinya pertukaran informasi secara
efektif antara guru dan orang tua
sehingga permasalahan belajar siswa
dapat segera diketahui dan ditangani
bersama (Aini et al., 2025).

Penelitian terdahulu umumnya
lebih banyak membahas tentang
peran orang tua dalam pendidikan
atau komunikasi sekolah dengan wali
murid secara umum. Penelitian yang
dilakukan oleh (Saputri & Fauziddin,
2022) menunjukkan bahwa kolaborasi
antara guru dan orang tua mampu
meningkatkan motivasi belajar anak
melalui dukungan emosional dan
pendampingan belajar. Penelitian lain
oleh Pusitaningtyas dan (Bariah,
2020) juga menjelaskan bahwa
komunikasi yang baik antara guru dan
orang tua berpengaruh terhadap
perkembangan belajar siswa. Namun,
penelitan yang secara khusus
membahas strategi two-sided parent
communication berbasis kolaborasi
rumah dalam meningkatkan motivasi
belajar dan tanggung jawab siswa
sekolah  dasar, khususnya di

lingkungan  madrasah ibtidaiyah

pedesaan, masih relatif terbatas.

Dengan demikian, terdapat research
gap yang menunjukkan perlunya
penelitian lebih mendalam mengenai
implementasi komunikasi dua arah
antara guru dan orang tua dalam
membangun motivasi belajar siswa
melalui kolaborasi rumah dan sekolah.
Adapun novelty dalam penelitian
ini  terletak pada fokus kajian
mengenai penerapan strategi two-
sided parent communication berbasis
kolaborasi rumah vyang dilakukan
secara aktif melalui komunikasi digital,
pendampingan belajar, kunjungan
guru, serta keterlibatan orang tua
dalam tugas pembelajaran siswa.
Penelitian ini tidak hanya meneliti
komunikasi antara guru dan orang tua,
tetapi juga mengkaji bagaimana
kolaborasi tersebut mampu
membentuk tanggung jawab belajar
siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Kontribusi penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
manfaat secara teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, penelitian ini
dapat menambah kajian mengenai
komunikasi pendidikan dan kolaborasi
sekolah dengan keluarga dalam
meningkatkan motivasi belajar dan
tanggung jawab siswa. Secara praktis,
hasil penelitian ini diharapkan dapat

menjadi referensi bagi guru, sekolah,
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dan orang tua dalam membangun
komunikasi yang efektif demi
mendukung perkembangan belajar
siswa secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan implementasi
strategi two-sided parent
communication berbasis kolaborasi
rumah dalam meningkatkan motivasi
belajar dan tanggung jawab siswa

kelas V MI Miftahul Huda Jenu.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian  deskriptif.  Pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian
ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam  fenomena  mengenai
penerapan strategi two-sided parent
communication berbasis kolaborasi
rumah dalam meningkatkan motivasi
belajar dan tanggung jawab siswa.
Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari subjek yang diamati
sehingga peneliti dapat memahami
kondisi yang terjadi secara alami dan
mendalam (Ambarita, Yuniati, &

Purnamasari, 2022).

Penelitian dilaksanakan di Ml
Miftahul Huda Jenu dengan subjek
penelitian meliputi wali kelas V, siswa
kelas V, dan wali murid. Pemilihan
subjek dilakukan secara purposive
karena dianggap mengetahui secara
langsung proses komunikasi dan
kolaborasi antara guru dan orang tua
dalam mendukung pembelajaran
siswa.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  dilakukan  melalui
observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan
secara langsung di lingkungan
sekolah untuk mengetahui kondisi
pembelajaran, interaksi guru dan
siswa, serta bentuk komunikasi yang
dilakukan guru dengan orang tua.
Melalui observasi tersebut, peneliti
memperoleh data mengenai
antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelajaran, kedisiplinan siswa,
serta  keterlibatan guru dalam
memberikan motivasi belajar dan
tanggung jawab kepada siswa.

Wawancara dilakukan secara
langsung dengan wali kelas V Ml

Miftahul Huda Jenu pada saat jam

istirahat di kantor sekolah.
Wawancara dilakukan secara
mendalam untuk memperoleh
informasi mengenai bentuk
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penerapan strategi two-sided parent
communication, dampaknya terhadap
motivasi belajar dan tanggung jawab
siswa, faktor pendukung dan
penghambat, serta bentuk kerja sama
antara guru dan orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar dan
tanggung jawab siswa. Selain itu,
dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian berupa
catatan hasil wawancara, foto
kegiatan, dan dokumen pendukung
lainnya yang berkaitan dengan
penelitian.

Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model
Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan memilih dan
memfokuskan data yang relevan
dengan tujuan penelitian. Selanjutnya
data disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif agar mudah dipahami.
Tahap terakhir yaitu penarikan
kesimpulan berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang telah diperoleh
selama penelitian berlangsung
(Suryani, Studi, Ekonomi, Samawa, &
Tantangan, 2023).

Keabsahan data dalam

penelitian ini dilakukan melalui teknik

triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan data hasil
wawancara guru, observasi lapangan,
dan dokumentasi yang diperoleh.
Sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan
hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi sehingga data yang
diperoleh lebih valid dan dapat

dipercaya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Implementasi Strategi Two-Sided
Parent Communication Berbasis
Kolaborasi Rumah

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan dengan
wali kelas V MI Miftahul Huda Jenu,
diperoleh data bahwa sekolah telah
menerapkan strategi two-sided parent
communication berbasis kolaborasi
rumah dalam meningkatkan motivasi
belajar dan tanggung jawab siswa.
Meskipun berada di lingkungan
pedesaan, MI Miftahul Huda Jenu
telah menerapkan komunikasi aktif
antara guru dan orang tua melalui
berbagai bentuk  kerja  sama
pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa terlihat antusias,

kondusif, dan bersemangat dalam
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mengikuti pembelajaran di kelas.
Peneliti melihat secara langsung
adanya pengaruh positif dari kerja
sama antara guru dan orang tua
terhadap perilaku belajar siswa. Guru
menjelaskan bahwa dalam proses
pembelajaran, siswa dibagi
berdasarkan kemampuan memahami
materi.  Siswa yang  memiliki
kemampuan memahami materi lebih
lambat mendapatkan perhatian
khusus dari guru. Guru kemudian
menghubungi orang tua melalui pesan
pribadi  (japri) untuk  meminta
pendampingan belajar di rumah.
Selain komunikasi pribadi, guru
juga membuat grup WhatsApp wali
murid yang  digunakan  untuk
menyampaikan perkembangan siswa,
tugas sekolah, dan informasi
pembelajaran lainnya. Melalui grup
tersebut, guru dapat mengontrol
perkembangan belajar siswa di rumah
serta mengingatkan orang tua untuk
terus mendampingi anak belajar.
Guru juga melakukan kunjungan
kepada siswa vyang tidak aktif
mengikuti  pembelajaran  selama
beberapa hari. Kunjungan tersebut
dilakukan bersama beberapa siswa
lain pada saat hari libur sekolah.
Tujuan kunjungan tersebut yaitu untuk

mengetahui kondisi siswa sekaligus

memberikan motivasi agar siswa tetap
semangat belajar dan tidak tertinggal
pembelajaran.

Selain itu, bentuk kolaborasi lain
yang diterapkan yaitu pemberian
tugas kelompok membuat kerajinan
yang melibatkan bantuan orang tua.
Orang tua  membantu siswa
menyelesaikan tugas di rumah dan
hasil karya tersebut dipajang di kelas
sebagai bentuk apresiasi terhadap
kreativitas siswa.

Tabel 1 Bentuk Implementasi Strategi
Two-Sided Parent Communication

No Bentuk Pelaksanaan

Kolaborasi
1 Grup Penyampaian
WhatsApp informasi
wali murid perkembangan siswa

2  Komunikasi Guru menghubungi
pribadi (japri) orang tua siswa yang
mengalami kesulitan
belajar

3 Tugasrumah Orang tua
mendampingi siswa
belajar di rumah

4  Kegiatan Orang tua membantu
kerajinan siswa menyelesaikan
kelompok tugas

5 Kunjungan Guru mengunjungi
rumah siswa yang tidak aktif

belajar

Hasil penelitian tersebut sesuai
dengan pendapat (Endriani & Iman,
2022) yang menyatakan bahwa
komunikasi aktif antara sekolah dan
keluarga dapat meningkatkan
keterlibatan orang tua  dalam
pendidikan anak. Komunikasi yang
baik akan menciptakan hubungan
kerja sama yang efektif antara guru

dan orang tua dalam mendukung
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perkembangan belajar siswa. Dalam
penelitian ini, komunikasi dua arah
yang dilakukan  melalui  grup
WhatsApp, pesan pribadi, dan
kunjungan  rumah menunjukkan
adanya hubungan yang terbuka
antara guru dan orang tua sehingga
proses pendampingan belajar siswa
dapat dilakukan secara berkelanjutan.

Selain itu, teori keterlibatan
orang tua yang dikemukakan oleh
Epstein menjelaskan bahwa
keberhasilan pendidikan anak
dipengaruhi oleh adanya kerja sama
antara sekolah dan keluarga (Azhari,
Mulyanie, & Saputri, 2022). Bentuk
kolaborasi seperti pendampingan
tugas rumah, pemberian motivasi
belajar, dan komunikasi rutin antara
guru dan orang tua merupakan bagian

dari parental involvement yang dapat

membantu meningkatkan
perkembangan akademik dan
kedisiplinan siswa. Melalui

keterlibatan tersebut, orang tua tidak
hanya berperan sebagai pendamping
belajar di rumah, tetapi juga menjadi
mitra sekolah dalam membentuk
kebiasaan belajar siswa.

Penerapan strategi two-sided
parent communication di MI Miftahul
Huda Jenu juga menunjukkan adanya

komunikasi pendidikan yang efektif

antara guru dan wali murid.
Komunikasi dua arah memungkinkan
guru dan orang tua saling bertukar
informasi mengenai perkembangan
belajar siswa sehingga permasalahan
belajar dapat diketahui dan ditangani
bersama. Kondisi tersebut membuat
proses pembelajaran menjadi lebih
terkontrol karena adanya
kesinambungan pengawasan antara
lingkungan sekolah dan keluarga.

Hal ini sejalan dengan pendapat

(Nurfajriani & Ilhami, 2024) yang
menyatakan bahwa hubungan yang
baik antara guru dan keluarga dapat
meningkatkan semangat belajar dan
rasa percaya diri siswa. Dengan
demikian, implementasi strategi two-
sided parent communication berbasis
kolaborasi rumah tidak hanya
berfungsi sebagai media komunikasi
antara guru dan orang tua, tetapi juga
menjadi sarana membangun kerja
sama pendidikan yang mampu
mendukung motivasi belajar dan
tanggung jawab siswa.
2. Dampak Strategi Two-Sided
Parent Communication dalam
Meningkatkan  Motivasi  Belajar
Siswa

Berdasarkan hasil wawancara,
strategi two-sided parent

communication memberikan dampak
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positif terhadap motivasi belajar siswa
kelas V MI Miftahul Huda Jenu. Guru
menjelaskan bahwa siswa menjadi
lebih  semangat dalam mengikuti
pembelajaran karena adanya
pengawasan dan perhatian dari guru
maupun orang tua.

Guru selalu memberikan
motivasi kepada siswa agar tetap
belajar meskipun tidak ada tugas atau
pekerjaan  rumah  (PR). Guru
menegaskan kepada siswa bahwa
belajar tidak hanya dilakukan ketika
ada tugas sekolah, tetapi harus
menjadi kebiasaan sehari-hari. Guru
juga memberikan motivasi melalui
penguatan dan arahan secara
langsung kepada siswa.

Selain itu, adanya kerja sama
dengan orang tua membuat siswa
lebih terawasi saat belajar di rumah.
Orang tua membantu mengingatkan
siswa untuk belajar, mendampingi
ketika mengerjakan tugas, dan
memberikan dukungan belajar
tambahan seperti les privat apabila

diperlukan.

Tabel 2 Dampak Strategi Two-Sided
Parent Communication dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Aspek Motivasi Dampak

Belajar

Semangat belajar Lebih
meningkat

Keaktifan siswa Lebih aktif

Kedisiplinan belajar Lebih disiplin

Penyelesaian tugas Tepat waktu

Aspek Motivasi Dampak
Belajar
Belajar di rumah Lebih rutin

Hasil observasi menunjukkan
bahwa penerapan strategi two-sided
parent ~ communication  berbasis
kolaborasi rumah memberikan
dampak positif terhadap motivasi
belajar siswa kelas V MI Miftahul Huda
Jenu. Setelah adanya komunikasi aktif
antara guru dan orang tua, siswa
terlihat lebih antusias, aktif, disiplin,
serta lebih rutin belajar di rumah.
Selain itu, siswa juga menjadi lebih
tepat waktu dalam menyelesaikan
tugas dan lebih bertanggung jawab
terhadap kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Marina Waruwu,
2024) yang menyatakan bahwa
kolaborasi antara guru dan orang tua
dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa melalui pendampingan dan
dukungan emosional. Selain itu, (Ali
Akbar, 2024) menjelaskan bahwa
motivasi belajar dapat tumbuh apabila
siswa memperoleh perhatian,
dukungan, dan penguatan dari
lingkungan sekitar.

Secara teoritis, hasil penelitian
ini juga sesuai dengan pendapat
(Arlina, Situmorang, Najihani, &
Hidayah, 2023) yang menyatakan

bahwa motivasi belajar merupakan
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dorongan yang dapat menumbuhkan
semangat siswa dalam melakukan
kegiatan belajar. Dalam penelitian ini,
komunikasi aktif antara guru dan
orang tua menjadi salah satu faktor
eksternal yang mampu meningkatkan
semangat dan Kkedisiplinan belajar
siswa. Siswa merasa lebih
diperhatikan sehingga lebih
termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran baik di sekolah maupun
di rumah.

Selain itu, teori keterlibatan
orang tua dari Epstein juga
menjelaskan bahwa kerja sama
antara sekolah dan keluarga dapat
memberikan pengaruh positif
terhadap perkembangan akademik
siswa (Millah, Apriyani, Arobiah,
Febriani, & Ramdhani, 2023). Bentuk
keterlibatan orang tua dalam
mendampingi  belajar di rumabh,
mengingatkan tugas, dan menjalin
komunikasi dengan guru membantu
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih kondusif bagi siswa.

Dengan demikian, strategi two-
sided parent communication berbasis
kolaborasi rumah tidak hanya
meningkatkan motivasi belajar siswa,
tetapi juga memperkuat hubungan
kerja sama antara guru dan orang tua

dalam mendukung proses

pembelajaran siswa secara
berkelanjutan.
3. Dampak Strategi Two-Sided
Parent Communication dalam
meningkatkan Tanggung Jawab
Belajar Siswa

Selain meningkatkan motivasi
belajar, strategi two-sided parent
communication juga berdampak
terhadap tanggung jawab belajar
siswa. Guru menjelaskan bahwa
siswa menijadi lebih rajin mengerjakan
tugas dan lebih disiplin mengikuti
pembelajaran setelah adanya kerja
sama antara sekolah dan orang tua.

Bentuk tanggung jawab belajar
siswa terlihat dari kebiasaan siswa
dalam menyelesaikan tugas rumah,
membawa perlengkapan sekolah,
serta mengikuti pembelajaran dengan
lebih serius. Guru juga menjelaskan
bahwa  beberapa siswa yang
sebelumnya mengalami
keterlambatan membaca mulai
menunjukkan perkembangan setelah
adanya pendampingan belajar dari
guru dan orang tua.

Guru menyampaikan bahwa
terdapat tiga siswa yang sebelumnya
belum mampu membaca dengan baik,
namun setelah dilakukan
pendampingan  secara  bersama

antara guru dan orang tua,
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kemampuan membaca siswa
mengalami peningkatan dan siswa
menjadi lebih percaya diri dalam
belajar.

Tabel 3 Dampak Strategi Two-Sided
Parent Communication dalam
Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar

Siswa
Aspek Tanggung Dampak
Jawab
Mengerjakan tugas Lebih
bertanggung
jawab
Membawa Lebih disiplin
perlengkapan
belajar

Membaca dan
memahami materi
Belajar mandiri

Kesadaran
belajar
Berdasarkan hasil penelitian,

Lebih meningkat

Lebih terbiasa
Lebih baik

strategi two-sided parent
communication berbasis kolaborasi
rumah memberikan dampak positif
terhadap tanggung jawab belajar
siswa kelas V MI Miftahul Huda Jenu.
Setelah diterapkannya komunikasi
aktif antara guru dan orang tua, siswa
menunjukkan perubahan perilaku
belajar yang lebih baik, seperti lebih
bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugas, lebih disiplin
membawa perlengkapan belajar, serta
lebih terbiasa belajar secara mandiri di
rumah. Selain itu, siswa juga
menunjukkan  peningkatan dalam
membaca dan memahami materi

pembelajaran serta memiliki

kesadaran belajar yang lebih baik
dibandingkan sebelumnya.

Menurut (Afifah Aulia Zayrin et
al., 2025), tanggung jawab belajar
siswa dapat berkembang melalui
pembiasaan, pengawasan, dan
dukungan dari lingkungan keluarga
maupun sekolah. Dalam penelitian ini,
komunikasi dua arah antara guru dan
orang tua membuat proses
pengawasan belajar siswa menjadi
lebih optimal sehingga siswa merasa
lebih terkontrol dalam menjalankan
kewajibannya sebagai pelajar.

Selain itu, teori pembelajaran
sosial dari Bandura menjelaskan
bahwa perilaku siswa dapat terbentuk
melalui proses pengamatan dan
pembiasaan dari lingkungan sekitar
(Budiarto, 2017). Ketika siswa melihat
adanya kerja sama dan perhatian
antara guru dan orang tua terhadap
kegiatan belajar mereka, siswa
cenderung terdorong untuk
menunjukkan sikap disiplin dan
bertanggung jawab dalam belajar.
Pendampingan yang dilakukan orang
tua di rumah juga membantu siswa
membentuk kebiasaan belajar yang
lebih teratur.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan pendapat (Regina Putri &
Ferdianto, 2023) yang menyatakan
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bahwa keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak dapat membantu
meningkatkan kedisiplinan dan
tanggung jawab Dbelajar siswa.
Dengan adanya komunikasi yang
intensif antara guru dan orang tua,
siswa memperoleh arahan, perhatian,
dan pengawasan secara
berkelanjutan baik di sekolah maupun
di rumah.

Dengan demikian, strategi two-
sided parent communication berbasis
kolaborasi rumah tidak hanya
meningkatkan motivasi belajar siswa,
tetapi juga mampu membentuk sikap
tanggung jawab, disiplin, dan
kemandirian belajar siswa dalam
kehidupan sehari-hari
4. Faktor

Penghambat Strategi Two-Sided

Pendukung dan

Parent Communication

Berdasarkan hasil wawancara,
terdapat beberapa faktor pendukung
dalam penerapan strategi two-sided
parent communication. Faktor
pendukung utama berasal dari peran
aktif guru yang selalu mengarahkan
siswa untuk belajar dan memahami
materi secara perlahan hingga siswa
benar-benar paham. Guru juga selalu
memberikan

pertanyaan kepada

siswa untuk mengetahui tingkat

pemahaman mereka terhadap materi
pembelajaran.

Selain itu, dukungan orang tua
juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan strategi ini. Orang tua
membantu mengarahkan anak untuk
belajar di rumah dan beberapa orang
tua bahkan memberikan tambahan les
belajar  apabila  tidak  mampu
mendampingi anak secara langsung.

Namun  demikian, terdapat
beberapa faktor penghambat dalam
pelaksanaan strategi ini. Guru
menjelaskan bahwa masih terdapat
sebagian orang tua yang
menganggap bahwa tanggung jawab
pendidikan sepenuhnya berada di
tangan guru. Sebagian orang tua juga
kurang memberikan perhatian
terhadap perkembangan belajar anak
karena kesibukan bekerja sebagai
petani.

Selain itu, penggunaan
handphone yang berlebihan dan
kebiasaan siswa bermain juga
menjadi hambatan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Guru menyampaikan bahwa beberapa
siswa beranggapan tidak perlu belajar
apabila tidak ada tugas atau PR dari

sekolah.
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Tabel 4 Faktor Pendukung dan
Penghambat Strategi Two-Sided Parent
Communication
Faktor Faktor Penghambat

Pendukung
Komunikasi aktif Kesibukan orang tua
guru dan orang tua bekerja

Perhatian guru Orang tua
terhadap siswa menyerahkan
pendidikan kepada
guru
Pendampingan Penggunaan
belajar di rumah handphone
berlebihan
Dukungan orang Siswa lebih suka
tua bermain
Adanya grup Kurangnya
WhatsApp kesadaran belajar
siswa

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  keberhasilan  penerapan
strategi two-sided parent
communication berbasis kolaborasi
rumah dipengaruhi oleh beberapa
faktor pendukung dan penghambat.
Faktor pendukung wutama dalam
penelitian ini yaitu adanya komunikasi
aktif antara guru dan orang tua,
perhatian guru terhadap
perkembangan siswa, pendampingan
belajar di rumah, dukungan orang tua,
serta pemanfaatan grup WhatsApp
sebagai media komunikasi
pembelajaran. Faktor-faktor tersebut
membantu terciptanya hubungan
kerja sama yang baik antara sekolah
dan keluarga sehingga proses
pengawasan belajar siswa dapat
dilakukan secara berkelanjutan.

Hasil penelitian ini  sesuai

dengan pendapat (Ichsan & Ali, 2020)

yang menyatakan bahwa komunikasi
efektif antara guru dan orang tua
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan
kedua belah pihak dalam mendukung
pendidikan anak. Semakin baik
komunikasi dan kerja sama yang
terjalin, maka semakin besar pula
pengaruhnya terhadap
perkembangan motivasi belajar dan
tanggung jawab siswa. Dalam
penelitian ini, komunikasi yang
dilakukan secara rutin membuat guru
lebih mudah

perkembangan belajar siswa kepada

menyampaikan

orang tua sehingga penanganan
terhadap kesulitan belajar siswa dapat
dilakukan bersama.
Selain faktor pendukung,
penelitian ini  juga menemukan
beberapa faktor penghambat, seperti
kesibukan orang tua bekerja,

kurangnya keterlibatan  sebagian
orang tua dalam mendampingi belajar
anak, penggunaan handphone yang
berlebihan, serta kebiasaan siswa
yang lebih suka bermain daripada
belajar. Kondisi tersebut
menyebabkan proses pendampingan
belajar di rumah belum berjalan
secara maksimal pada beberapa
siswa.

Menurut teori lingkungan belajar,

keberhasilan proses pendidikan tidak
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hanya dipengaruhi oleh sekolah,
tetapi juga oleh kondisi lingkungan
keluarga dan kebiasaan belajar siswa
di rumah (Hasanah, 2017). Kurangnya
perhatian dan pengawasan dari orang
tua dapat memengaruhi kedisiplinan
dan tanggung jawab belajar siswa.
Sebaliknya, apabila terdapat
komunikasi dan kerja sama yang baik
antara guru dan orang tua, maka
siswa akan lebih mudah diarahkan
untuk memiliki kebiasaan belajar yang
positif.
Dengan demikian, faktor
pendukung dan penghambat dalam
strategi two-sided parent
communication menjadi bagian
penting yang memengaruhi
keberhasilan kolaborasi antara
sekolah dan  keluarga  dalam
meningkatkan motivasi belajar dan

tanggung jawab siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan di Ml Miftahul
Huda Jenu, dapat disimpulkan bahwa
strategi two-sided parent
communication berbasis kolaborasi
rumah memiliki peran penting dalam
meningkatkan motivasi belajar dan
tanggung jawab siswa kelas V.

Strategi tersebut diterapkan melalui

komunikasi aktif antara guru dan
orang tua menggunakan grup
WhatsApp, komunikasi pribadi (japri),
pemberian tugas rumah, kegiatan
kerajinan kelompok yang melibatkan
orang tua, serta kunjungan guru
kepada siswa yang tidak aktif
mengikuti pembelajaran.

Penerapan strategi tersebut
memberikan dampak positif terhadap
motivasi belajar siswa. Siswa terlihat
lebih antusias, aktif, disiplin, dan
bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran baik di sekolah maupun
di rumah. Selain itu, siswa juga
menunjukkan peningkatan tanggung
jawab belajar seperti lebih rajin
mengerjakan tugas, lebih rutin belajar,
serta lebih sadar terhadap

kewajibannya sebagai pelajar.
Beberapa siswa yang sebelumnya
mengalami keterlambatan membaca
juga mengalami peningkatan
kemampuan setelah adanya kerja
sama antara guru dan orang tua
dalam mendampingi proses belajar
siswa.

Faktor pendukung dalam
penerapan strategi ini  meliputi
komunikasi aktif antara guru dan
orang tua, perhatian guru terhadap
perkembangan siswa, serta dukungan

orang tua dalam mendampingi anak
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belajar di rumah. Sedangkan faktor
penghambatnya vyaitu  kesibukan

orang tua bekerja, kurangnya
kesadaran sebagian orang tua
terhadap pentingnya pendampingan
belajar, penggunaan handphone yang
berlebihan, dan kebiasaan siswa yang
lebih  memilih  bermain daripada
belajar.

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, disarankan agar sekolah
terus meningkatkan program
kolaborasi antara guru dan orang tua
melalui komunikasi yang lebih intensif
dan terarah. Guru diharapkan tetap
memberikan pendampingan serta
motivasi belajar kepada siswa secara
berkelanjutan. Orang tua juga
diharapkan lebih  aktif  dalam
mengawasi dan mendampingi anak
belajar di rumah agar perkembangan
belajar siswa dapat meningkat secara
optimal.

Selain itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengembangkan
kajian mengenai strategi two-sided
parent communication pada jenjang
pendidikan yang berbeda atau
menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif untuk mengetahui pengaruh
strategi  tersebut secara lebih
mendalam terhadap hasil belajar

siswa.
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